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ABSTRAK

Grup media WhatsApp dimanfaatkan mahasiswa program studi ilmu komunikasi untuk
menerima dan menyebarkan informasi terkait kehadiran dosen, tugas, diskusi, dan
kegiatan perkuliahan. Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif yang melibatkan 94
sampel. Teori yang digunakan adalah Uses and gratification. Teknik analisis data adalah
membandingkan mean dari gratification sought dan gratification obtained dan menguji
tingkat signifikansinya dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian selisih dari nilai
mean motif (Gratification Sought) dan kepuasan (Gratification obtained), maka
didapatkan hasil yang sangat memuaskan berada pada indikator hiburan dengan selisih
mean -0,17, dan peringkat terakhir pada indikator informasi dengan selisih mean sebesar -
0,01. Berdasarkan hasil Paired Samples Correlations diketahui bahwa a = 0,05 lebih
besar dari nilai sig atau [0,05 > 0,000] maka Ha diterima dan HO ditolak. Artinya,
terdapat perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan dalam pemanfaatan grup WhatsApp
sebagai media informasi bagi mahasiswa Jurusan Illmu Komunikasi UIN Suska Riau.

Kata kunci : Kepuasan, WhatsApp, Uses and Gratification

Pendahuluan

Perkembangan media dan komunikasi menjadi dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam penyebaran dan penyaluran informasi. Sebagian besar orang
menghabiskan waktu dengan mendengarkan musik, membaca buku, koran serta
menonton TV (Arianti, 2017: 180). Tidak sedikit masyarakat juga memanfaatkan
gadget sebagai media untuk kelancaran profesinya seperti bisnis online,
wawancara via telfon, menikmati waktu bersantai, bahkan memainkan game
sebagai pengisi diwaktu luang.

Perkembangan tersebut membawa dampak terhadap setiap lapisan
kehidupan masyarakat, baik secara individu maupun kelompok (Adiba, 2017:
1182-1183). Masyarakat harus aktif untuk mengetahui pesatnya perkembangan
media tersebut agar tidak gaptek (gagap teknologi). Karena dampak positif dari
perkembangan media adalah untuk mempermudah dalam pemutaran informasi
dengan cepat.

Survei yang dilakukan APJII tahun 2017 menjabarkan karakteristik
pengguna internet di Indonesia digolongkan berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir. Tingkat pendidikan S2/S3 memperoleh persentase lebih besar yaitu
88,24% dari total pengguna internet, diikuti dengan pendidikan terakhir
S1/Diploma sebesar 79,23%, SMA/MA/Paket C sebesar 70,54%, lalu
SMP/MTs/Paket B sebesar 48,53%, SD/MI/Paket A sebesar 25,10%, dan terakhir
tidak sekolah sebesar 5,45%. Sedangkan survei berdasarkan layanan yang diakses
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maka chatting memiliki persentase tertinggi sebesar 89,35% dan diikuti oleh
sosial media dengan persentase 87,13%.

Salah satu media yang dapat digunakan dengan memanfaatkan fasilitas
internet adalah media sosial. Media sosial mengacu pada penggunaan teknologi
berbasis web dan mobile untuk mengubah komunikasi ke dalam bentuk dialog
interaktif (Arianti, 2017: 182). Salah satu media sosial yang diminati sampai saat
ini adalah WhatsApp. WhatsApp Tidak hanya untuk memposting tentang kegiatan
pribadi, curhatan, serta foto namun juga sebagai media untuk mengakses
informasi (Rahmatullah, 2017: 2). Bahkan dengan WhatsApp Kkita dapat
membentuk sebuah grup untuk mengumpulkan banyak orang didalam satu forum
untuk melakukan perbincangan seputar perkuliahan dengan mudah dan irit kuota
internet.

Berdasarkan pra riset yang dilakukan peneliti dari 45 sampel yang
merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi, dapat diketahui bahwa grup media
sosial yang digunakan untuk saling bertukar informasi terkait perkuliahan maka
WhatsApp memiliki persentase yang tertinggi yaitu 100%. Artinya, aktivitas
Mahasiswa IImu Komunikasi tidak terlepas dari WhatsApp untuk menerima dan
menyebarkan informasi. Hal ini di buktikan bahwa setiap mahasiswa tergabung
dalam sebuah grup WhatsApp dengan persentase 53,3% yang berjumlah 42 grup
dari total 42 kelas, dengan alasan sekedar berinteraksi dengan anggota grup atau
adanya kebutuhan tentang informasi perkuliahan. Baik yang berhubungan dengan
mata kuliah, kehadiran dosen,informasi ujian, kegiatan kelas, diskusi atau tugas-
tugas yang harus dikerjakan dalam waktu tertentu. Hal ini menjadikan Mahasiswa
IImu Komunikasi mengkonsumsi grup media sosial WhatsApp karena terdorong
oleh kebutuhan akan informasi seputar perkuliahan tersebut.

Kebanyakan orang memanfaatkan media untuk memenuhi serta mencari
kepuasan agar kebutuhannya terpenuhi. Dengan begitu, teori yang sesuai dengan
penelitian ini adalah teori uses and gratification. Teori ini berasumsi bahwa orang
secara aktif berusaha untuk memenuhi hierarki kebutuhannya(Richard dan Lynn,
2014:101).

Merujuk kepada latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka
penelitian tentang “Tingkat Kepuasan Pemanfaatan Grup Media Sosial WhatsApp
sebagai Media Informasi Bagi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau”
menarik untuk dilakukan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan format deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi
semester genap (11, 1V, VI, dan VIII) tahun 2019 FDK yang berjumlah 1442
orang. Beradasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin dengan
error margin 10% maka didapatkan sampel berjumlah 94 orang. Penarikan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode proposional sampling
(Bungin,2005:124).

Teknik pengumpulan data dengan studi Pustaka yaitu dengan membaca
berbagai macam literatur, dan sumber lain yang relevan dan melakukan studi
lapangan dengan cara melakukan survei dengan menggunakan kuesioner sebagai
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alat pengumpul datanya. analisis data dengan menghitung mean untuk mengetahui
kesenjangan antara (GS) dan (GO). Kemudian untuk menganalisis dua sampel
berkorelasi dengan jenis data interval atau rasio, digunakan uji-t dua sampel
(Sampel paired test)(Siregar,2017:248).

Hasil dan Pembahasan
Perbandingan Mean

Selisih antara mean motif (Gratification Sought) dengan kepuasan
(Gratification Obtained) beserta tingkatan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
berikut:

No Indikator Mean GS | Mean GO GS-GO
1 Informasi 3,41 3,42 -0,01
2 Identitas Pribadi 3,05 3,08 -0,03
3 Integrasi dan Interaksi Sosial 3,27 3,31 -0,04
4 Hiburan 2,87 3,04 -0,17

Tabel 1: Perbandingan Mean GS dan GO

Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin tidak
memuaskan media tersebut bagi khalayaknya. Sebaliknya semakin kecil
kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin memuaskan media tersebut bagi
khalayaknya(Kriyantono,2006:219).

Berdasarkan pada hasil selisih mean yang diperoleh pada tabel 5.46 maka
dapat dilihat bahwa hasil mean GS (motif informasi, motif identitas pribadi, motif
integrasi dan interaksi sosial serta motif hiburan) lebih kecil dibandingkan dengan
hasil mean dari GO. Artinya, adanya perbedaan tingkat kepuasan antara motif dan
kepuasan memanfaatkan grup media sosial WhatsApp. Diketahui bahwa selisih
pada antara motif hiburan dengan kepuasan hiburan memiliki selisih paling kecil
diantara indikator lainnya dengan selisin -0,17. Maka berdasarkan kepada
ketentuan yang sudah dijelaskan, artinya indikator hiburan lebih memuaskan
dibanding indikator informasi, identitas pribadi serta integrasi dan interaksi sosial.
Kemudian pada peringkat kedua diperoleh oleh indikator integrasi dan interaksi
sosial dengan selisih mean sebesar -0.04. Diikuti dengan indikator identitas
pribadi dengan selisih mean sebesar -0,03. dan selisih terbesar diantara keempat
indikator tersebut terdapat pada indikator informasi dengan selisih mean sebesar -
0,01 yang berarti indikator informasi menjadi indikator yang terakhir memuaskan
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau.
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Uji Validitas
Variabel Indikator IMitung rapel | Keterangan
Informasi 0.849 0,023 Valid
MOTIF Identitas Pribadi 0.965 0,023 Valid
(GS) Integrasi dan Interaksi 0.994 0,023 Valid
Sosisal
Hiburan 0.850 0,023 Valid
Informasi 0,921 0,023 Valid
KEPUASAN Identitas Pribadi 0,952 0,023 Valid
(GO) Integrasi dan Interaksi 0,997 0,023 Valid
Sosisal
Hiburan 0,947 0,023 Valid

Tabel 2: Uji Validitas Gartification Sought dan Gratificatation Obtained

Uji T-test

N correlation | Sig.
Pair 1 motif (GS) & kepuasan (GO) 94 461 .000
Tabel 3: Paired Samples Correlations

Pada tabel Paired samples Correlations menunjukkan besarnya korelasi
antara motif (Gratification Sought) dan Kepuasan (Gartification Obtained), yaitu
sebesar 0,461 dengan taraf signifikansinya 0,000. Jika o = 0,05 lebih kecil atau
sama dengan nilai sig. atau [o =0,05 < sig], maka HO di terima dan Ha ditolak.
Jika a = 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai sig. atau [a = 0,05 > sig] maka
Ha diterima dan HO ditolak.

Ternyata o = 0,05 lebih besar dari nilai sig atau [ 0,05 > 0,000] maka Ha
diterima dan HO ditolak. Artinya Terdapat perbedaan tingkat kepuasan yang
signifikan dalam pemanfaatan grup WhatsApp sebagai media informasi bagi
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara motif (gratification
sought) dan Kepuasan (gratification Obtained) adalah kuat dan signifikan.
Tingkat Kepuasan Pemanfaatan Grup Media Sosial WhatsApp
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sebagai Media Informasi

Kepuasan merupakan perasaan senang dengan tercapainya harapan-harapan
dari media yang digunakan. Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah grup
WhatsApp. Dalam perkembangan media WhatsApp mempertahankan fitur-fitur yang
ada untuk dapat bersaing mempertahankan loyalitas penggunanya. Fenomenanya,
Mahasiswa Ilmu Komunikasi memanfaatkan grup media sosial WhatsApp sebagai
wadah pertukaran dan penerimaan informasi seputar perkuliahan. Mahasiswa
memanfaatkan grup WhatsApp untuk saling berkomunikasi mengenai informasi
kehadiran dosen, jam masuk perkuliahan, tugas-tugas tertentu bahkan pembentukan
kelompok belajar. Hal ini sesuai dengan asumsi dari teori uses and gratification yang
berpusat pada konsumen media yang aktif. Dimana permasalahan dari teori ini
adalah bukan bagaimana cara media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi
lebih kepada bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial
khalayak(Tankard, 2011:364) dengan berbagai macam tujuan yang berbeda(Yasir,
2011:150).

Kepuasan memiliki empat indikator yang terdiri dari kepuasan informasi,
kepuasan identitas pribadi, kepuasan integrasi dan interaksi sosial, dan kepuasan
hiburan. Jika mahasiswa lImu Komunikasi memilih memanfaatkan grup media sosial
WhatsApp untuk memenuhi kebutuhan informasi seputar perkuliahannya maka
mahasiswa tersebut dapat merasakan puas dengan adanya media tersebut. Namun
jika Mahasiswa IImu Komunikasi tersebut beralih memilih grup media yang lain
untuk memenuhi kebutuhan informasi seputar perkuliahannya maka mahasiswa
tersebut tidak puas.

Berdasarkan hasil mean maka dapat diketahui bahwa keseluruhan dari
indikator mean motif (GS) lebih kecil dibandingkan dengan keseluruhan indikator
dari mean kepuasan (GO). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Mahasiswa llmu Komunikasi puas memanfaatkan grup media sosial WhatsApp
sebagai media informasi.

Kesenjangan Kepuasan Informasi

Informasi merupakan data yang mudah dimengerti dan bermanfaat bagi
penerimanya. Berdasarkan hasil nilai mean motif (Gratification Sought) informasi
mendapat skor lebih kecil dari kepuasan (Gratification Obtained) informasi, dengan
selisih berjumlah -0,01. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator informasi mampu
memuaskan khalayaknya. Kepuasan informasi mendapat peringkat keempat setelah
kepuasan hiburan, kepuasan integrasi dan interaksi sosial dan kepuasan identitas
pribadi. Kepuasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harapan Mahasiswa
IImu Komunikasi untuk mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang terjadi di
lingkungan perkuliahan. Adanya grup WhatsApp disetiap kelas membantu setiap
anggota yang tergabung dalam grup tersebut dapat lebih cepat dan tepat dalam
penyebaran informasi-informasi terbaru.

Kesenjangan Kepuasan Identitas Pribadi

Kepuasan identitas pribadi merupakan cara memperkuat nilai-nilai
individu(Morissan, 2013:510) setelah memanfaatkan grup media sosial WhatsApp.
Berdasarkan hasil nilai mean motif identitas pribadi berjumlah 3,05 sedangkan
kepuasan identitas pribadi memiliki mean sebesar 3,08. Maka selisih antara motif
dan kepuasan didapatkan sebesar -0,03. Hal ini menjadikan indikator identitas
pribadi mendapat peringkat ketiga setelah indikator hiburan dan indikator integrasi
dan interaksi sosial. Kepuasan identitas pribadi dalam penelitian ini mencakup pada
nilai-nilai yang dimiliki Mahasiswa IImu Komunikasi sebagai responden dalam
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penelitian ini, dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media,
dan memperoleh nilai lebih sebagai mahasiswa. Dimana dengan memanfaatkan grup
media sosial WhatsApp Mahasiswa llmu Komunikasi mampu mengembangkan peran
sosialnya sebagai mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan gaya
pribadi yang dimiliki masing-masing.

Kesenjangan Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial.

Kepuasan integrasi dan interaksi sosial yaitu kepuasan dengan membangun
hubungan yang kita rasa kita miliki dengan orang-orang yang kita kenal hanya
dengan melalui media (Richard dan Lynn, 2014:101). Berdasarkan pada hasil nilai
mean dari motif (GS) integrasi dan interaksi sosial berjumlah 3,27 dan mean dari
kepuasan (GO) integrasi dan interaksi sosial berjumlah 3,31. Maka selisih antara
motif (GS) dengan kepuasan (GO) didapatkan hasil -0.04. Dapat disimpulkan bahwa
kepuasan integrasi dan interaksi sosial mendapat peringkat kedua setelah indikator
hiburan. Kepuasan integrasi dan interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini
mencakup bagaimana Mahasiswa IImu Komunikasi mampu membangun hubungan
dengan orang lain, dapat lebih dekat dengan orang lain, dapat lebih dihargai orang
lain dengan memanfaatkan grup media sosial WhatsApp. Fenomenanya Mahasiswa
IImu Komunikasi turut meramaikan serta berinteraksi dengan anggota grup media
sosial WhatsApp untuk menambah pengetahuan seputar perkuliahan dan empati
terhadap sosial.

Kesenj angan Kepuasan Hiburan

Kepuasan hiburan merupakan peralihan dari segala hal yang melelahkan baik
itu masalah atau rutinitas tertentu. Berdasarkan pada hasil nilai mean dari motif (GS)
hiburan berjumlah 2,87 sedangkan mean dari kepuasan (GO) hiburan berjumlah 3,04.
Maka selisih diantara keduanya berjumlah -0,17. Kesimpulannya adalah kepuasan
hiburan memiliki jumlah selisih mean yang paling kecil yang menjadikan kepuasan
hiburan memeproleh peringkat pertama dari beberapa indikator yang diteliti.
Kepuasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi
dapat melepaskan diri dari permasalahan seputar perkuliahan, dapat bersaintai dan
mengisi waktu luang serta mendapatkan hiburan dan kesenangan dengan
memanfaatkan grup media sosial WhatsApp.

Simpulan

Tingkat kepuasan pemanfaatan grup media sosial WhatsApp sebagai media
informasi bagi Mahasiswa IImu Komunikasi UIN Suska Riau secara umum berada
pada kategori memuaskan. Jika diuraikan berdasarkan empat indikator yaitu
informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial serta hiburan, maka
diketahui setiap indikator memiliki selisih mean yang kecil. Berdasarkan dari tingkat
yang sangat memuaskan maka indikator hiburan memiliki selisih yang paling kecil
yaitu -0,17. Kemudian peringkat kedua adalah indikator integrasi dan interaksi sosial
dengan selisih -0,04. Selanjutnya indikator identitas pribadi dengan selisih berjumlah
-0,03 dan terakhir adalah indikator informasi dengan selisih -0,01.

Berdasarkan hasil Paired Samples Correlations diketahui korelasi antara motif
dan yaitu sebesar 0,461 dengan taraf signifikansinya 0,000. Ternyata o = 0,05 lebih
besar dari nilai sig atau [ 0,05 > 0,000] maka Ha diterima dan HO ditolak. Berarti,
Terdapat perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan dalam pemanfaatan grup
WhatsApp sebagai media informasi bagi mahasiswa Jurusan IImu Komunikasi UIN
Suska Riau.
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